
BAB VI 

KESIMPULAN 

 

Sebuah karya seni lahir dari pemikiran seorang seniman yang didasari pada 

ide-ide yang didapat melalui proses observasi. Ada bermacam-macam karya patung 

yang dibuat dengan berbagai macam teknik. Bahan-bahan yang sering digunakan 

seperti fiber, logam, dan kayu. Teknik yang digunakanpun bermacam-macam. 

Mulai dari teknik cetak, teknik cor, teknik rakit hingga teknik las. Semua bahan 

mau teknik tersebut diaplikasikan hingga menghasilkan karya tiga dimensi yang 

didalamnya terkandung makna yang ingin disampaiakan oleh sang seniman. 

Salah satu material yang unik dan coba didaur ulang hingga menghasilkan karya 

seni adalah limbah industrial berbahan logam yang banyak dijumpai di pasar loak atau 

penjual barang-barang bekas. Dengan berbagai bentuk dan model, material-material 

tersebut dapat digunakan, disusun sedemikian sehingga membentuk sebuah karya tiga 

dimensi. Selain mengurangi sampah logam, karya yang dihasilkan juga akan 

memberikan kepuasan batin bagi pembuatnya. Karya tiga dimensi ini juga bisa menjadi 

media penyampaian moral bahwa sampah seperti limbah mesin mobil atau motor yang 

sudah menjadi limbah bisa disulap menjadi karya seni tiga dimensi yang luar biasa dan 

menjadi bagian dari sebuah interior ruangan.
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